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TEKS A

PASAR SENI TRADISIONAL

PUSAT BELANJA DAN HIBURAN DISERBU PENGUNJUNG

� BANDUNG, (PR).-
 Aktivitas di sejumlah pasar tradisional Kota Bandung umumnya relatif  masih sepi, sampai 3 hari atau 

H+3 setelah Hari Raya Idulfitri ini.  Hal tersebut tampak dari kios-kios yang sebagian besar masih 
tutup dan kurangnya pembeli yang datang. 

� Menurut beberapa pedagang yang sudah 
jualan, masih sepinya kondisi di pasar lebih 
disebabkan para pedagang masih mudik di 
kampung halamannya masing-masing.

� Namun, kondisinya berbeda dengan 
beberapa pusat perbelanjaan seperti mall, 
supermarket, factory outlet (FO), restoran, 
dan kafe yang justru semakin padat 
dikunjungi, terutama sejak H+1 kemarin. 
Kendati dalam beberapa hari terakhir Kota Bandung selalu diguyur hujan, tapi tidak menyurutkan 
minat masyarakat merayakan Idulfitri dan liburan panjang ini yang sekaligus dimanfaatkan pula 
untuk berekreasi. 

� Misalnya yang terjadi di Bandung Supermal (BSM), terutama di sejumlah counter (gerai) aneka 
sandang yang ramai dikunjungi.  Bahkan, beberapa di antaranya masih menawarkan diskon 
(potongan harga) sekira 20 sampai 70%, seperti yang ditawarkan beberapa hari menjelang Idulfitri 
kemarin. 

� Begitu pun di pusat perdagangan aneka sandang dan celana jeans di bilangan Jln.  Cihampelas, tetap 
ramai pula dikunjungi.  Dengan demikian, arus lalu lintas di kawasan wisata belanja itu semakin 
padat saja karena kendaraan yang keluar-masuk area belanja.  Ditambah lagi para pengunjung dan 
pedagang mainan anak yang lalu lalang di sepanjang jalan tersebut. 

� Meski demikian, dari berbagai produk yang ditawarkan, gerai-gerai yang menjual aneka makanan dan 
minuman tetap paling ramai dikunjungi.  Termasuk sejumlah restoran maupun kafe masih menjadi 
tempat favorit pengunjung untuk berekreasi, sekaligus pula bersilaturahmi.  Seperti dituturkan 
M’been, pemilik “Kedai Rio”, selain untuk bersantap, kedai ini dimanfaatkan pula pengunjung 
sebagai tempat bertemu dan bersilaturahmi, baik dengan sanak keluarga, teman maupun rekan 
kerja.
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� Maraknya aktivitas untuk mengisi hari Lebaran dan liburan panjang di sejumlah tempat tersebut, 
memang selalu terjadi setiap tahun.  Termasuk di beberapa tempat hiburan, terutama yang 
menyediakan berbagai permainan anak-anak serta bioskop.  Misalnya di salah satu bioskop ternama 
pada hari Sabtu dan Minggu (7-8/12) cukup pada dikunjungi, baik masyarakat Bandung maupun 
luar Bandung. 

� Bahkan, di bioskop yang memutar salah satu film baru, 
terjadi antrean cukup panjang.  Misalnya film yang 
sedianya diputar sekira pukul 15.00 WIB, telah habis 
terjual dua jam sebelumnya. 

DI TANJUNGSARI

� Lain halnya di Kecamatan Tanjungsari Kabupaten 
Sumedang, sebagian besar pertokoan tutup.  Bahkan, 
suasana Pasar Tanjungsari yang biasanya ramai dan 
membuat macet, pada saat Idulfitri lebih sepi, namun esok 
harinya pada hari raya kedua, sebagian kecil kios ada yang 
buka. 

� Namun demikian, selama Idulfitri sejumlah pedagang 
makanan tetap buka.  Beberapa pedagang bakso cukup 
banyak dikunjungi pembeli, baik yang berkeliling maupun 
yang menetap. 

11  Pada jualan saat Idulfitri, ia mengaku tak menambah porsi modal.  Namun, dagangannya lebih 
cepat habis, dari biasanya sampai malam hari, namun sampai pukul 17.00 WIB sudah habis.  
(A-68/A-81)***
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TEKS B

 AWAS, JERAT NARKOBA

� Berita itu sungguh membuat kita mengelus dada.  Bayangkan!  Mereka masih duduk 
di sekolah dasar, tapi sudah terjerat oleh narkoba (narkotik dan obat terlarang).  Ini 
benar terjadi. Dan di berbagai tempat.  Yang lebih membikin kita miris, semua itu 
berawal dari ajakan (baca. rayuan) orang terdekat mereka yang usianya lebih dewasa.

� Awalnya, anak-anak yang masih polos itu dibujuk untuk mencoba pil yang - kata ‘si 
perusak’ itu - obat pemberani. Setiap minum pil itu, katanya, anak yang penakut akan 
berubah menjadi pemberani dan otak menjadi lebih pintar dalam menerima pelajaran. 
Jelas aja, anak-anak SD yang polos itu akhirnya mau mencoba.

� Menjadi pemberani dan pintar, kata itu memang dahsyat pengaruhnya.  Dan mereka 
akhirnya, tanpa sadar, tergoda untuk mencoba pil berbahaya itu.  Sebagian lagi, 
karena takut dan terancam, akhirnya terpaksa mencoba dan tak berdaya untuk 
menghindarinya.  Sekali mencoba, selanjutnya selalu mengulanginya.

� Peristiwa lain, terjadi pada satu daerah yang letaknya berdekatan dengan sebuah 
kampus.  Sungguh tak terbayang, di daerah itu, para pengedar dan pemakai narkotik 
dengan bebasnya menggunakan narkoba.  Nggak heran bila akhirnya sebagian besar 
remaja di daerah itu menjadi pecandu dan pengedar.

� Yah, begitu banyak peristiwa yang berhubungan dengan narkoba yang terjadi di sekitar 
kita.  Kayaknya, tak ada lagi tempat yang bebas dari narkoba.  Sekolah, lingkungan 
tempat kita bermain, mal, gelanggang olahraga, semuanya mulai dimasuki virus 
narkoba.

� Kenyataan ini, jelas membuat kita harus lebih jeli lagi dalam banyak hal.  Dalam 
bergaul kita harus pandai-pandai memilih teman.  Sudah banyak terjadi, anak yang 
kelihatannya baik-baik dan keluarganya juga baik-baik, ternyata diam-diam menjadi 
pecandu berat narkoba.

� Dalam memilih tempat tongkrongan pun kita nggak bisa lagi sembarangan.  Meski 
tempatnya enak, banyak anak gaul, tapi kita harus liat dan pasang kuping terlebih 
dulu.  Soalnya, bisa aja kan tempat yang kita anggap enak itu ternyata tanpa kita 
ketahui di situ menjadi ajang peredaran narkoba.  Nggak lucu dan kalo ketika kita lagi 
nongkrong tiba-tiba ada penggrekan.

� Godaan untuk mencoba narkoba memang semakin gencar belakangan ini.  Anggapan 
narkoba sebagai bagian dari kehidupan anak gaul, perlu kita buang jauh-jauh. Itu 
bohong!  Nggak semua anak gaul memakai narkoba.  Kalo pun ada itu pasti sebagian 
kecil aja.  Memang sih banyak yang sudah terjerat cuma karena ingin dikatakan anak 
gaul.  Tapi percaya deh, itu lebih karena kebodohan mereka aja.
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� Jangan sempat berpikir, “mencoba sekali pasti nggak akan ada pengaruhnya.”  Pikiran 
semacam ini bisa mencelakakan diri kita sendiri.  Banyak fakta yang membuktikan 
kalo yang sekadar coba-coba itu akhirnya kebablasan jadi kecanduan.

� Tolerensi terhadap teman yang sudah menjadi pecandu pun harus kita batasi.  Awalnya, 
kita boleh yakin nggak bakal terpengaruh.  Tapi, mana tau suatu hari, di saat kita lagi 
jutek, melihat teman kita ‘makai’ akhirnya kita tergoda untuk [–X–].

11  [–16–] memang mencari suasana yang benar-benar bebas dari aroma narkoba di 
saat sekarang ini. Dan nggak lucu kalo kita harus mengurung diri di rumah aja agar 
[–17–] dari jerat narkoba. Cara [–18–] dan dijamin pasti ampuh adalah [–19–] diri 
dan menguatkan tekad agar jangan pernah mencoba narkoba.

12  Apapun yang terjadi gue enggak akan make narkoba!  Ucapkan kalimat ini setiap 
godaan datang.  Ulangi dan ulangi lagi.
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TEKS C

5

10

15

20

25

30

TANGISAN CILIWUNG
Oleh Gusriatno

Malam makin larut.  Hujan sudah berhenti sekitar setengah jam yang lalu.  Tapi aku masih berlari, tak 
bisa berhenti.

 “Sudah Liwung, hentikan!” sebuah suara tiba-tiba terdengar begitu dekat di telingaku.  Aku 
kenal, itu suara angin, sahabatku.
 “Tapi bagaimana mungkin? Ini bukan kehendakku.”  Aku terus menderu, menghantam yang 
menghadang, mengalir deras di jalur yang sebenarnya bukan jalurku.  Ingin sebenarnya aku berhenti 
atau setidaknya memperlambat laju lariku, tapi aku tak mampu, tak kuasa.  Sementara itu angin 
berusaha menjajari langkahku.
 Kau lihat gubuk di depan sana?” angin menunjuk ke depan.  Kualihkan pandangan ke arah 
tunjuknya, beberapa puluh meter di depan ada sebuah gubuk dengan penerangan seadanya, tanpa 
listrik.
 “Kenapa?” tanyaku.
 “Di situ ada bayi usia dua bulan, kau harus menahan lajumu, setidaknya berlarilah ke arah 
lain.”
 Aku terkejut mendengar perkataan angin.  Tapi aku tak berdaya untuk berhenti.  Dengan 
memejamkan mata, aku menghantam gubuk itu, yang kemudian ambruk.  Benar saja, sepasang suami 
istri yang tengah tertidur pulas menjerit kaget, tak kuasa menahan bayinya yang sudah kubawa lari.
 Ini suasana kota Jakarta di sekitar tempat yang kulalui hiruk pikuk.  Malam yang tadi sunyi telah 
berubah. Jeritan, tangisan dan usaha-usaha menyelamatkan harta benda mereka yang tersisa.  Semua 
karena banjir, ya… karena aku telah membanjiri kota mereka.
***

Matahari sudah memancarkan sinar emasnya. Kini dihadapanku tampak jelas hasil kerjaku semalam, 
sebagian Jakarta tenggelam.  “Liwung, kau menangis?” aku berusaha menghapus air yang tiba-tiba 
membasahi kelopak mataku.  Angin sudah berdiri di sampingku.
 “Angin, lihatlah hasil kerjaku.”  Aku menunjuk berkeliling, dan kembali haru menyeruak. 
“Akulah penyebabnya, yang membuat orang kehilangan harta dan juga tak sedikit nyawa yang 
melayang.”
 “Sudahlah Liwung, aku tahu ini diluar kehendakmu.  Dan percayalah, ini terjadi karena memang 
mereka yang menginginkannya, karena mereka yang meminta.”  
 “Kau bicara apa, angin?”
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“Benar Liwung.  Ini adalah ujian Tuhan buat mereka.  Ujian dan cobaan karena mereka sudah lupa 
akan tugas mereka sebagai manusia.  Banyak dari mereka yang sudah lalai dengan agama masing-
masing, semuanya berburu mengejar kepentingan dunia.  Hampir setiap hari ada perampokan, 
pencurian, pemerkosaan.  Juga maraknya korupsi, kolusi di kalangan pemerintahan, mengejar 
jabatan dengan uang sogokan, dengan ijazah palsu, menghalalkan segala cara, menginjak yang 
miskin.  Dan satu hal yang pasti sangat kau rasakan, mereka menganggapmu sebagai tempat 
pembuangan sampah yang paling mudah.  Tak hanya sampah keluarga, tapi juga dari pabrik-pabrik, 
semua jenis sampah.  Jadi, jikalau mereka ingin menutup jalanmu, salahkah jika kau berjalan keluar 
jalur?  Tidak Liwung. Hapus air matamu.”  Angin benar, selama ini aku sudah dialihfungsikan, dari 
sungai yang mengalir jernih menjadi tempat pembuangan sampah.  
 “Sekarang kita hanya bisa berdoa, semoga mereka sadar, semoga mereka bisa mengambil 
pelajaran dari peristiwa ini.”  Angin kembali melanjutkan.
 Ya, tentu saja.  Tiap hari aku selalu berdoa, supaya mereka tak lagi mengotoriku.  Tapi 
kenyataannya, tiap tahun aku selalu mengalir keluar jalur, tiap tahun Jakarta selalu banjir.  Tapi 
seperti kata angin.  Ini bukan salahku.  Ini mereka yang meminta, mereka…manusia.  Atau apakah 
mungkin hati mereka sudah tak bisa lagi mengambil hikmah dari cobaan-cobaan yang diberikan
Tuhan?
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TEKS D

KESADARAN BERBAHASA,
KUNCI PEMANTAPAN BAHASA INDONESIA

Jakarta, Kompas 

� Tingkat kesadaran berbahasa dalam ranah kehidupan sehari-hari masyarakat Indonesia 
masih jauh dari yang diharapkan.  Padahal, kesadaran berbahasa merupakan dasar bagi 
terwujudnya sikap positif terhadap bahasa Indonesia.  ”Kesadaran berbahasa yang tinggi 
pada gilirannya akan meningkatkan kegairahan seseorang untuk mempelajari, memahami, 
dan memakai dengan baik kaidah bahasa Indonesia, termasuk kaidah ejaan,” kata Drs A 
Latief MA, ahli bahasa pada Pusat Bahasa. 

� Dalam percakapan dengan Kompas, beberapa waktu lalu, Latief mengakui bahwa upaya 
pemasyarakatan bahasa Indonesia-terutama menyangkut kaidah ejaan-belum sepenuhnya 
berhasil. Bahkan, sebagian besar warga negara Indonesia dinilai Latief masih bersikap 
acuh tak acuh terhadap penggunaan kaidah sebagaimana tertuang dalam Pedoman Umum 
Ejaan Bahasa Indonesia yang disempurnakan alias EYD.  Kenyataan ini, kata Latief, dapat 
juga diartikan sebagai kekurangberhasilan Pusat Bahasa dalam mengubah sikap bahasa 
masyarakat dari yang negatif menjadi positif. 

� Kalau kita mengikuti dengan cermat pemakaian bahasa Indonesia sehari-hari di dalam 
berbagai ranah kehidupan masyarakat, demikian Latief, dengan mudah kita dapat 
menyimpulkan bahwa tingkat kesadaran berbahasa mereka masih jauh dari yang diharapkan. 
Dalam kaitan ini, ia coba mengklasifikasikan aktivitas berkomunikasi warga Indonesia dalam 
empat kelompok besar.  Keempat kelompok itu adalah mereka yang ‘tidak menggunakan 
bahasa Indonesia’, yang (hampir) ‘selalu menggunakan bahasa Indonesia ragam tak baku’, 
dan cukup banyak yang ‘cenderung mengutamakan kata-kata bahasa Inggris’ (terutama 
di kota-kota besar), serta (ada juga) yang ‘kurang memahami kaidah bahasa Indonesia 
baku’. 

� Di samping masalah tersebut, tambahnya, masih ada segi lain yang perlu diperhatikan, yaitu 
menyangkut keterampilan berbahasa.  “Seperti diketahui, kebiasaan yang kurang baik dalam 
mempergunakan ragam lisan sering berdampak negatif terhadap keterampilan berbahasa 
dalam ragam tulis.  Oleh karena itu, pemahaman seseorang terhadap konsep-konsep dasar 
kebahasaan-sebutlah seperti bahasa nasional, bahasa negara, ragam bahasa, bahasa 
Indonesia yang baik dan benar, serta bahasa sebagai lambang dari jati diri bangsa-akan 
sangat membantu atau mempercepat terwujudnya tingkat kesadaran berbahasa Indonesia 
yang tinggi,” ujarnya. 

� Latief menilai, upaya menumbuhkan kesadaran dan sikap positif berbahasa di kalangan 
pemimpin-termasuk wakil rakyat dan para guru/dosen-menjadi sangat penting.  Hal ini 
menjadi semakin penting mengingat mereka, para pemimpin atau “tokoh”, itu hidup di 
tengah suatu masyarakat Indonesia yang majemuk dan paternalistik. 
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� Dalam masyarakat yang paternalistik, kata Latief menambahkan, tidak jarang terjadi ucapan, 
tulisan, atau perbuatan seorang pemimpin akan langsung dijadikan contoh atau bahkan 
pedoman hidup oleh anggota masyarakat setempat.  Oleh karena itu, jika para pemimpin 
atau mereka yang menjadi anutan masyarakat dapat memberikan teladan yang baik dalam 
kegiatan berbahasanya, maka pastilah masalah sikap bahasa yang negatif seperti yang kita 
hadapi selama ini tidak akan ada lagi. 

� “Kalaupun masalah itu ada tentu tidak akan ‘sehebat’ seperti sekarang.  Sebaliknya, jika 
para pemimpin itu tidak dapat memberikan teladan yang baik dalam kegiatan berbahasa, 
tentu dapat dibayangkan bagaimana parahnya sikap dan perilaku berbahasa para anggota 
masyarakatnya,” kata Latief mengingatkan.


